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Karawitan Jaipongan Sebagai Genre Baru dalam Karawitan Sunda
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Hadirnya karawitan jaipa para seniman. Tulisan ini
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Kritikan,  cemoohan, bahkan  ocehan etidaksetujuan para seniman dan masyarakat Jawa
jarang muncul dari para seniman tradisi Barat terhadap jaipongan di  kala itu.

terhadap karawitan jaipongan karena Gubernur Jawa Barat pada era tahun 1980-an
dianggap sebagai perusak, seronok, ke luar dari yakni H. Aang Kunaefi  bahkan  melarang
pakem yang ada. jaipongan untuk tampil di Pakuan

(Gubernuran) atau dalam acara-acara penting
yang mengundang tamu pejabat  daerah
(Caturwati, 2006: 2-3).



